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LANDASAN TEORI

A. Model PembelajaranKumon
1. Pengertian Model Pembelajaran

Mills berpendapat bahwa model adalah bentuk reptasieakurat sebagai
proses aktual yang memungkinkan seseorang atalosgl@k orang mencoba
bertindak berdasarkan model ttu.

Dapat disimpulkan bahwa model itu dapat dikatakabagai suatu
bingkai atau kerangka yang didalamnya terdapat deetteknik dan strategi
yang digunakan guru dalam penyampaian materi pejaianh.

Menurut Wenger, “ Pembelajaran bukanlah aktivitassuatu yang
dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakuletivitas yang lain.
Pembelajaran juga bukanlah sesuatu yang berhdakuilan oleh seseorang,
namun lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadiatimmsaja dan pada level yang
berbeda-beda, secara individual, kolektif, ataugnsial.?

Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih diaaspendekatan,

strategi, metode dn teknik. Karena itu suatu ragaan atau rencana

! Agus suprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEKYogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2014, ), him. 45

2 Miftahul huda Model-Model Pengajaran Dan PembelajarafYpgyakarta : Pustaka Pelajar
2013), him. 2



33

pembelajaran disebut menggunakan model pembelagpabila mempunyai

empat ciri khusus yaitu,

a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh p@aoya atau
pengembangnya,

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana dielgar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai),

C. Tingka_h laku yang diperlukan agar model tersebpatidilaksanakan secara

d. E%rglﬁlf:’gan belajar yang diperlukan agar tujuan pelajhran itu dapat
tercapaf

Dapat disimpulkan bahwa ciri khusus model pembedajadalah rasional
atau masuk akal dan mudah untuk diterapkan sedayanlg menciptakannya,
memiliki tujuan dalam pembelajaran, ada yang melakkan model
pembelajaran tersebut dan memerlukan lingkungan sitausi belajar yang
mendukung untuk proses pelaksanaan model pemlziajsehingga akan
tercapai keberhasilan belajar.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disiamputiahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatyaong digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas daiagan kata lain
model pembelajaran adalah suatu perencanaan atayat dapat digunakan
untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatajp otidialam kelas dan untuk
menentukan material/perangkat pembelajaran.

Adapun fungsi dari model pembelajaran adalah seébagdoman

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, kavepaniilihan model sangat

% Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajarafyogyakarta : Aswaja Pressindo, 2014),
him, 29
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dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan digar tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran, serta tingkat kemampuan petidika
2. Sejarah Singkat Model PembelajararKumon

Pada awalnya, model pembelajar&umon merupakan salah satu
kooperasi pendidikan yang digagas dan dikembangkatama kali oleh Toru
Kumon dari Osaka Jepang pada tahun 1958. la kemudiadomha sebagai
model pembelajaran yang umumnya digunakan untukjgjaran Matematika
dan membaca. Kini metode tersebut sudah dipraktitdoerbagai negara
didunia dan memiliki pusat-pusatnya tersendiri.

Toru Kumon adalah seorang guru matematika SMA yzadp awalnya
ingin membantu pelajaran matematika anaknya yariguntu masih duduk di
kelas 2 SD. la kemudian merancang suatu sistem aggknya dapat belajar
secara efektif, sistematis, serta memiliki dasaadaviatematika yang kuat.
Yang dilakukannya adalah mengacu pada sasaran riMtea tingkat SMA”,
Membuat lembar kerja dengan susunan pelajaran yergngkat secarstep
by step”Memberikan lembar kerja yang dapat diselesaikeh ahaknya setiap
hari dalam waktu kurang dari 30 meit.

Prinsip dasar metode yang disebarluaskan ke Indomesia Oktober
1993 ini adalah pengakuan tentang potensi dan keoemindividual tiap

siswa. Siswa mempunyai potensi yang tidak terbafasuk mengembangkan

* Miftahul Huda Op. Cit, hlm, 189
*http://www.kumon.co.idtiakses pada tanggal 1 Oktober
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potensi ini secara maksimal, diperlukan bimbingaan dingkungan yang
mendukung tanpa membatasi usia siswa. Bahkan sisvaaprasekolah yang
belum bisa memegang pensil pun dapat memulai belejegan modekumon®

3. Pengertian ModelKumon

Model PembelajaranKumon adalah model Pembelajaran dengan
mengaitkan antar konsep, keterampian, kerja indaliddan menjaga suasana
nyaman-menyenangkan. Sintaknya adalah sajian kpraBpan, tiap siswa
selesai tugas langsung diperiksa-dinilai, jikarkelangsung dikembalikan untuk
diperbaiki dan diperiksa lagi, lima kali salah gumembimbing.

Model Kumonadalah sistem perseorangan yang cocok untuk segaa
Dengan menempatkan pentingnya kemampuan setiap a,sisumon
berkeinginan untuk membentuk dan menumbuhkan potesifgt dan
kemampuan belajar setiap individlumonadalah program belajar yang lebih
menekankan pada latihan soal yang membantu sistuéi orengerjakan sendiri
pekerjaannya.

Model pembelajararKumon merupakan model belajar perseorangan
sesuai dengan kemampuan masing-masing, yang memkagk siswa
menggali potensi dirinya dan mengembangkan kemanmyaa secara
maksimal. Level awal untuk setiap siswa ditentugacara perseorangan. Siswa
diberi tugas mulai dari level yang dapat dikerjakgn sendiri dengan mudah,

tanpa kesalahan. Jika siswa terus belajar dengaarkpannya sendiri, ia akan

®bid
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mengejar bahan pelajaran yang setara dengan targkaiasnya dan bahkan
maju melampauinya.

Model pembelajaranKumon adalah model pembelajaran dengan
mengaitkan antar konsep, keterampilan, kerja idd&i dan menjaga suasana
nyaman dan menyenangkarBahan pelajarannya dirancang sehingga siswa
dapat mengerjakan dengan kemampuannya sendiriabah&mungkinkan bagi
anak untuk mempelajari bahan pelajaran di atakdbag kelasnya di sekolah.
Sistem pembelajaran dengan mo#eimon adalah siswa diberi tugas, setelah
selesai mengerjakan tugas tersebut langsung dggedln dinilai. Jika keliru
dalam mengerjakan tugas dikembalikan untuk dipkrig&in diperiksa kembali.
Apabila siswa dalam 5 kali salah dalam mengerjakanmaka guru
membimbing siswa sampai siswa benar-benar dapagerjakan tugas tersebut
dengan benar.

Program Kumon tidak hanya mengajarkan cara bemitietapi juga
dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk lebihsfaalam mengerjakan
sesuatu sehingga mampu meningkatkan kepercayaasisyim. Kemampuan
tersebut akan terlihat dari kemampuan siswa dalamyeiesaikan soal dengan
cara mereka sendiri. Peserta program akan diajatksar-dasar soal untuk bisa
menyelesaikannya yang lebih sulit.

Model PembelajaranKumon bertujuan agar setiap siswa memilih

kemampuan dasar yang kuat, kemandirian dan raseaya@erdiri untuk

"Ngalimun,Op. Cit.,him, 179
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mengembangkan  dirinya  masing-masing dan  kemampuantuk u
mengidentifikasikan dan menyelesaikan permasalaeamgan kemampuannya
sendiri sehingga mereka dapat memberikan sumbangag berarti bagi
masyarakat dan memberikan kontribusi bagi layamag@mbangan pendidikan.

Dimana belajar mandiri merupakan strategi pembeajgang bertujuan
untuk membangun inisiatif individu, kemandirian daeningkatan diri.
Fokusnya adalah pada perencanaan mandiri olehtpeidik dengan bantuan
guru.

Selain itu tujuan pembelajar&umonadalah membuat siswa aktif dalam
belajar, dimana pembelajaran aktif secara sederlthdefinisikan sebagai
metode pengajaran yang melibatkan siswa secaraf aldiam proses
pembelajaran.

Pembelajaran aktif atas informasi, keterampilan sif&ap berlangsung
melalui proses penyelidikan atau proses bertanisvaSdikondisikan dalam
sikap mencar(aktif), bukan sekedar menerinfr@aktif, dengan kata lain mereka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yajukaiakepada mereka atau
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan sendere®d mengupayakan
pemecahan atas permasalahan yang diajukan oleh@amumereka dihadapkan
pada persoalan yang membuat mereka tergerak urgngkaji apa yang mereka
nilai dan yakini. Semua ini terjadi bila siswa bidtkan dalam tugas dan kegiatan

yang secara halus mendesak mereka untuk berfééerfa dan merasa.
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Dengan demikian, pembelajaran yang aktif adalahbetajaran yang
berlangsung melalui proses bertanya, siswa dibuatjadi lebih aktif dengan
mencari sendiri jawaban atas petanyaan yang diajaleh guru. Oleh sebab itu
model pembelajaratiKumon ini mampu membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam berfikir dan bekerja menyelesaikan soal.

4. Langkah-langkah Model PembelajarankKumon

PembimbingKumon mendukung setiap siswa dalam mengembangkan
kemampuan belajar mandiri. Alur belajar dalam modal melibatkan
pembimbing dari awal pembelajaran untuk terus meaga masing-masing
peserta didik. Langkah-langkah model pembelaj&a@mondiantaranya:

1) Tes Penempatan
Merupakan penentuan level awal. Setelah mengerjdsaipenempatan,
pembimbing kemudian akan menganalisa hasil tesaggah cermat dan
menentukan level awal siswa. Menentukan level awmal tepat adalah
kunci untuk belajar mandiri sejak dari awal belajaiKumon.

2) Datang ke kelas Kumon 2 kali seminggu
Biasanya mempelajari lembar kerja secara mandswédatang ke kelas
Kumon2 kali seminggu, karendumonmenekankan pentingnya belajar
mandiri.

3) Pembimbing mendukung belajar mandiri
Sebelum hari belajar di kelas dimulai, pembimbingngiapkan lembar
kerja yang tepat untuk setiap siswa. Di kelas, peibimg mengamati
siswa dengan cermat, untuk memastikan setiap sis@lajar pada
tingkatan yang tepat untuknya.

4) Lembar kerja dikerjakan oleh siswa secara mandiri
Setelah menyelesaikan pelajarannya hari itu, sis@ayerahkan lembar
kerja yang telah dikerjakan kepada Pembimbing. Hatilai dan jika ada
kesalahan siswa membetulkannya sendiri, dengankdemsiswa akan
mengembangkan kebiasaan belajar yang baik dan meah@e
pemahaman
materi.

5) Senang mengerjakan pekerjaan rumah setiap hari
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Setiap siswa diberikan pekerjaan rumah dengan dbagk yang tepat.

Setelah siswa menyelesaikan pelajarannya di kelasok, pembimbing

memberikan lembar kerja yang tepat untuk dikerjaldnrumabh.

Pekerjaan rumah yang telah dikumpulkan kemudianiladinoleh

pembimbing dan jika perlu, siswa memperbaiki lemkenjanya dengan

mandiri sampai semuanya jawabannya bé&nar.

Langkah-langkah Model Pembelajarkmmontersebut adalah langkah-
langkah yang diterapkan dalam progrd&amon bukan untuk di Sekolah,
karena menurut saya Model Pembelajaumon yang diterapkan dalam
sekolah vyaitu hanya sebatas menyajikan konsep atateri, kemudaian
memberikan latihan kepada peserta didik, setelahiap siswa selesai tugas
langsung diperiksa dan dinilai, dan jika masih aglng salah maka
dikembalikan lagi oleh guru untuk diperbaiki danmkelian diperiksa lagi
sampai siswa tersebut mendapatkan nilai 100, befatza kali salah guru
membimbing, dan tujuannya yaitu agar siswa mampuagoesai pelajaran
dengan baik dan tidak mengulangi kesalahannya dafaemyelesaikan
tugasnya.

5. Penerapan Model PembelajararkKumon

Dalam penerapannya model pembelajakamonini dibagi kedalam 6

tahap, yaitu:

1) Pertama-tama guru atau peneliti menyampaikan koatgpmateri yang

akan dibahas.

8 Miftahul Huda.Op. Cit.,hlm, 190-191
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2) Siswa mengambil lembar kertas yang telah disediakah guru atau
peneliti.

3) Siswa mengerjakan lembar soal dengan diberi baatind0 menit untuk
menyelesaikan tugasnya.

4) Setelah selesai mengerjakan, lembar kerja disemak&pada grur atau
peneliti untuk diperiksa dan diberi nilai.

5) Setelah lembar kerja selesai diperiksa dan diblkai, guru mencatat hasil
belajar pada hari itu di daftar nilai.

6) Bila ada bagian yang masih salah, siswa dimintaikumbembetulkan
bagian tersebut hingga semua soal memperoleh b@ai tujuannya
agaranak menguasai pelajaran dan tidak mengulagsmladhan yang
sama.

7) Setelah selesai, siswa mengikuti latihan secaaa ysng diberikan oleh
guru atau peneliti. Sebelum pulang guru memberieaiuasi terhadap
pekerjaan siswa pada hari itu dan memberitahu maimmg akan
dikerjakan pada hari berikutnya.

Dengan menggunakan modelmon dapat membangun kekuatan anak
dalam menghadapi masalah, sehingga anak akan teraetivasi untuk terus
maju dan dapat menerapkan apa yang telah dipetejmebut hingga mereka

lulus.
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6. Kelebihan Model PembelajaranKumon

Model pembelajaran yang baik memiliki kekurangam deelebihan
didalamnya, kelebihan yaitu keuntungan yang didaggbila menggunakan
model pembelajaran tersebut, adapaun kelebihan Inpeoebelajaran Kumon
adalah sebagai berikut:

a. Sesuai dengan kemampuan karena sebelum anak baligartes

penempatan sehingga anak tidak merasa tersiksa.

b. Bahan pelajaran tersusun atas langkah-langkah kebihgga anak
bisa memperoleh kemampuan dasar yang kuat.

c. Anak mengerjakan soal secara mandiri bertahap tdagkat yang
mudah sampai tingkat yang lebih sulit bila mengalkesulitan bisa
melihat buku penyelesaian sehingga pembelajarann aledih
bermakna.

Dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari model peajaedn Kumon
yaitu model ini sesuai dengan kemampuan siswa,nbpélajaran tersusun tahap
demi tahap sehingga akan mempermudah siswa untldabedan dalam
mengerjakan tugasnya, siswa mengerjakan soal deseyadiri, apabila siswa
mengalami kesulitan maka siswa diperbolehkan umhélihat buku untuk
mempermudah pembelajaran, sehingga pembelajarariedkh baik dan efisien.
7. Kelemahan Model PembelajaranKumon

Kelemahan selalu ada dalam model pembelajarannditkelemahan dari

model pembelajarakumonadalah sebagai berikut :

a. Tidak semua siswa dalam satu kelas memiliki kemamgang sama.

? Ibid
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Artinya tidak semua siswa mampu mengerjakan soad ydiberikan
oleh guru dengan baik, meskipun soal yang diberikaudah dan
diharapkan siswa mampu mengerjakannya dengan Wdenpa ada
kesalahan.

b. Anak belajar secara perorangan sehingga dimungkinkenbuh rasa
individualisme.

Artinya dalam pembelajarakumon ini siswa dituntut untuk belajar
mandiri dan menyelesaikan tugasnya secara inditadpa berdiskusi

ataupun bertanya dengan temannya, sehingga tumbaga r
individualisme dalam diri mereka.

c. Kedisiplinankumonkadang membuat anak-anak menjadi tidak krétif.
Artinya dalam pembelajaran Kumon ini siswa dituntutuk disiplin
baik disiplin datang ke kelas maupun disiplin dala®ngerjakan soal,
dan hai ini akan membuatsiswa kurang kreatif dataenjawab, karena
siswa dituntut untuk tepat waktu dalam menyelesaikgasnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelemahaodeM
PembelajaranKumon ini terletak pada kemampuan masing-masing siswa,
sehingga tidak semua siswa mampu memahami matggadebaik, dan adanya
tuntutan untuk mampu mengerjakan soal secara parggn tanpa bantuan

orang lain serta tuntutan kedisiplinan yang ditksapdalam pembelajaran ini

10 http://www.kumon.co.id/ diakses pada tanggal 1 Oktober
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membuat siswa kurang kreatif karena mereka dituohitk menyelesaikan

tugasnya tepat waktu.

Hakikat Aktivitas Belajar

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertianitakt adalah
kegiatan, kesibukan kerja atau susatu kegiatara keng dilaksanakan ditiap
kegiatan dalam suatu perusah&an.

Mengapa didalam belajar diperlukan aktivitas? Sepatla prinsipnya
belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubalkahdaku, jadi melakukan
kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak adaaksvithu sebabnya aktivitas
merupakan prinsip atau asas yang sangat pentingladidinteraksi belajar
mengajar.

Dalam hal kegiatan belajar ini, Reousseau membeplesjelasan bahwa
segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan patga sendiri, pengalaman
sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekearja isgndengan fasilitas yang
diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun tekihistrasi ini diambil dari
kasus dalam lingkup pelajaran ilmu bumi. Ini menlan setiap orang yang
belajar harus aktif sendiri. Tanpa ada aktivita®isps belajar tidak mungkin
terjadi. Itulah sebabnya Helen Parkhurs menegabkdmva ruang kelas harus
diubah/diatur sedemikian rupa menjadi laboraturiupendidikan yang

mendorong anak didik bekerja sendiri. J. Dewey juganegaskan bahwa

1 Daryantg Kamus Praktis Bahasa Indones{&urabaya, Apollo, 2008), him. 28



44

sekolah harus dijadikan tempat kerja. Sehubungagadeitu, ia menganjurkan
pengembangan metode metode proyek, Problem solyamgy merangsang anak
didik untuk melakukan kegiatdf.

Dengan mengemukakan beberapa pandangan parakasibghwa dalam
kegiatan belajar, subjek didik/siswa harus aktibbat. Dengan kata lain, bahwa
dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitasp@ aktivitas, proses belajar
tidak mungkin berlangsung dengan baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitgjar adalah suatu
kegiatan kerja yang dilakukan seseorang untuk npEncgengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap.

1. Macam —Macam Aktivitas Belajar
Dalam proses belajar mengajar kita akan melakuldredrapa kegiatan
atau aktivitas- aktivitasnya, yang mana aktivitas tersebut adalah
1) Mendengarkan
Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belagraps orang yang
belajar disekolah pasti ada aktivitas mendengarkan.
2) Memandang
Dalam pendidikan, aktivitas memandang termasuk nadakategori
aktivitas belajar, namun tidak semua pandanganlipatan kita adalah

aktivitas belajar.

2 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2014),
him. 97
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3) Meraba,Membau dan Mencicipi atau Mengecap
Aktivitas Meraba, Membau dan Mencicipi atau Mengecdapat
memberikan kesempatan bagi seseorang untuk belaiamn tetapi
aktivitasnya ini harus didasari oleh satu tujualehCkarena itu aktivitas
diatas dapat dikatakan belajar, apabila aktivieasebut didorong oleh
kebutuhan, motivasi untuk mencapai suatu tujuamgaemenggunakan
situasi tertentu untuk perubahan tingkah laku.

4) Menulis atau Mencatat
Menulis dan mencatat merupakan bagian yang tidgksehkan dari
aktivitas belajar. Akan tetapi tidak setiap mencadalah belajar.
Dalam aktivitas mencatat juga tidak sekedar mehcatatapi
mencatatyang dapat menunjang pencapaian tujuajatela

5) Membaca
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling ld&ngilakukan
selama belajar disekolahatau diperguruan tingglakdelajar untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, maka membaca adéahmenuju ke
pintu iimu pengetahuan®
Dari aktivitas belajar diatas dapat disimpulkan vieahaktivitas dalam

belajar itu merupakan suatu kegiatan yang kitanjatlam proses belajar

mengajar berlangsung.

13 Rohmalina WahalRsikologi Belajar (Jakarta, PT. Grafindo Persada,2015), him. 24
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Selain itu, Paul B. Diedrich membuat suatu dafeargyberisi 177 macam
kegiatan siswa yang antara lain dapat digolongklagai berikut

1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnymembaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pakeryang lain.

2) Oral activities seperti, menyatakan, merumuskamtabga, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawanadigkysi,
interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkaaian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, seperti misalnya menulis ceritearangan, laporan,
angket, menyalin.

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuafilgapeta dan
diagram.

6) Motor activities, seperti melakukan percobaan, mahbkontruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, berternak.

7) Mental activities, seerti, menanggapi, mengingagnmacahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan

8) Emotional aectivities, seperti misalnya, menarulnati merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenagypdtig

Dengan klasifikasi aktivitas seperti diatas, meokan bahwa aktivitas

disekolah cukup kompleksdan bervariasi. Kalau kegiaberbagai macam

14 sardiman©p.Cit.hlm. 101
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tersebut dapat diciptakan disekolah, tentu semuala® akan dinamis , tidak
membosankan dan benar benar menjadi pusat akthwlagar yang maksimal
dan bahkan akan memperlancar peranannya sebagaid@ustranspormasi
kebudayaan. Tetapi sebaliknyaini merupakan taataiygng menuntut jawaban
dari para guru. Kreativitas guru mutlak diperlukagar dapat merencanakan
kegiatan siswa yang sangat bervariasi.

C. Hakikat Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyacperubahan pada
diri seseorang.’® Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah srose
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalamampgean tingkah laku
meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikmmgetahuan, pemahaman
dan apresiasi.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainpegertian-pengertian,
apresiasi dan keterampildh. Menurut Bloom, hasil  belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotofikKawasan kognitif mengacu
pada respon intelektual, seperti pengetahuan, pemet penerapan, analisis,
sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif mengacu esl@on sikap, sedangkan ranah

psikomotorik, berhubungan dengan perbuatan (eikion)®

5Nana SudjanaCara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mgaga(Bandung: Sinar
Baru Algensindo Offset, 2010), him. 5

16 Agus Suprijondp. Cit, him. 5

7 1bid, him. 6

8 Hamzah B. Uno.Model Pembelajaran (Menciptakan Proses Belajar Mgag yang
Kreatif dan Efektif)( Jakarta : Bumi Aksara, 2014 ), him. 211
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Hasil belajar yang nampak dari kemampuan yang diplersiswa ,
menurut Gagne dapat dlihat dari lima kategori, waieterampilan intelektual
(intelectual skill) informasi verbal (verbal information), strategi kognitif
(cognitive strategids keterampilan motorik (motor skill), dan sikéaititudes)*®

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bdtasd belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan halgh satu aspek potensi
kemanusiaan saja dan perubahan perilaku yang frefenetap dalam diri
seseorang dengan lingkungannya. Hasil belajar merbiéberapa ranah atau
kategori dan secara umum merujuk kepada aspek tamngs, sikap dan
keterampilan. Adapun ranah yang dibahas dalam meamahasil belajar dan
memahami arti belajar adalah sebagai berikut
2. Macam-Macam Teori Belajar

Dalam sejarah perkembangan teori belajar, setidakehh terjadi tiga
kali pergantian paradigma yaitu:

a. Paradigma behavioristik
b. Paradigma kognitif
c. Paradigma Kontruktivié’

Dapat disimpulkan bahwa selama ini paradigma @dvaib teori belajar

sudah mengalami pergantian selama tiga kali ya#mgypertama adalah

behavioristik yang menekankan proses belajar sebagaubahan relatif

Ybid. him. 210
20 Nyayu Khodijah Psikologi Pendidikan( Palembang : Grafika Telindo, 2011), him. 70
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permanen pada perilaku yang dapat diamati dan tingmbagai hasil
pengalamankeduaadalah Kognitif yang berpendapat bahwa belajaktitanya
ditunjukan oleh perubahan perilaku yang dapat dignakan tetapi belajar
adalah perubahan struktur mental internal sesegrang memberikan kapasitas
padanya untuk menunjukan perubahan perilaku, damg yeetiga adalah
Kontruktivis, dimana paradigma ini memandang balibetajar sebagai proses
kontruktivis pengetahuan oleh individu berdasanangalaman.
3. Karakteristik Perubahan Hasil Belajar

Diantara ciri-ciri perubahan khas yang menjadi k&mastik perilaku
belajar yang terpenting adalah:
a. Perubahan itu Intensional
b. Perubahan itu positif dan aktif
c. Perubahan itu efektif dan fungsiofial

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri penting dari pegtu belajar adalah
perubahan itu intensional yang artinya perubaharg yt@rjadi dalam proses
belajar adalah berkat pengalaman atau praktek gidakukan dengan sengaja
dan disadari, atau dengan kata lain bukanlah mkampsuatu kebetulan.

Untuk lebih jelasnya Ahmad dan Supriyono berpendapawa , suatu
proses perubahan baru dapat dikatakan sebagaibedajar jika memiliki ciri-

ciri yaitu:

ZMuhibbin SyehpPsikologi Belajar (Jakarta : Rajawali Press, 2009), him. 117
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a. Terjadi secara sadar, yaitu individu yang mengalgmirubahan itu
menyadari akan perubahan yang terjadi pada dirinya.

b. Bersifat fungsional, yaitu perubahan tersebut meikéie manfaat yang
luas.

c. Bersikap aktif dan positif, yaitu aktif tidak tediadengan sendirinya, tetapi
memerlukan usaha untuk mencapai perubahan terseédutpositif yaitu
baik, bermanfaat dan sesuai dengan harapan

d. Tidak bersifat sementara, yaitu perubahan yangdegebagai hasil belajar
itu bukan bersifat sementara, akan tetapi bensfatif permanen.

e. Bertujuan dan terarah, yaitu perubahan tersebak ttdrjadi tanpa unsur
kesengajaan dari individu yang bersangkutan untestubah perilakunya.

f. Mencakup seluruh aspek tingkah laku, yaitu mencakefuruh aspek
perilaku baik, kognitif, afektif dan psikomotorik.

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri hasil belajar katta terjadi secara
sadar, bersifat fungsional, bersikap aktif dan tfpgidak bersifat sementara,
bertujuan dan terarah serta mencakup seluruh d@spah laku. Apabila ciri-
ciri tersebut tidak terjadi pada diri individu makdak dikatakan sebagai hasil
belajar.

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Belajar sesungguhnya adalah sebuah proses mantaitélektual, dalam
praktiknya proses dan hasil belajar dipengaruth dl@nyak faktor, dibawah ini
akan diuraikan mengeani faktor-faktor yang mempergaroses pembelajaran
dan hasil belajar, diantaranya:

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajdaanhasil belajar adalah

sebagai berikut:

2 Nyayu Khodijah Op. Cit.him. 57



51

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), tyafaktor fisiologis (keadaan
jasmani dan rohani siswa), dan psikologis (intebegeminat, bakat, dan
motivasi, serta sikap)

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitunéi lingkungan sosial dan
non sosial.

c. Faktor pendekatan belajampproach to learning Yang dimaksud dengan
faktor pendekatan adalah jenis upaya belajar si@avey meliputi strategi
pdan metode yang di gunakan siswa untuk melaku&gratan pembelajaran
materi-materi pelajaraff.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempemgahasil belajar
yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktgeendekatan, dimana faktor
internal yaitu yang berasal dari diri siswa, daktda eksternal yaitu yang
berasal dari lingkngan sekitar siswa, sedangkatorfglendekatan belajar yaitu
jenis upaya belajar siswa yang meliputi strateq deetode yang digunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran matateri pelajaran.

. Hakikat Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam yaitu suatu usaha yang bepgngajaran,
bimbingan dan pengasuhan terhadap anak agar kelak selesai proses
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mexgam agama Islam

serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan ballagir maupun kehidupan

2 |smail SukardiOp. Cit, him. 12
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masyarakat. Pendidikan agama Islam adalah sudgamsigng memungkinkan
seseorang (peserta didik) agar dapat mengarahkésiukannya secara ideologis
atau gaya pandang umat islam selama hidup di dunia.

Pada prinsipnya Pendidikan Agama Islam adalah prpsenbentukan
kepribadian individu sesuai dengan nilai-nilahiyah, sehingga individu yang
bersangkutan dapat mencerminkan kepribadian muskang berakhlaul
karimah?*

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan ceaman untuk
menyiapkan siswa dalam mengeanal, meyakini, memahanenerima,
menghayati, bertakwa dan beramal mulia, mengamaljeaan agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Qur;an dan Al-Hadistelalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan serta pengguperagalamafi®

Dari beberapa pendapat yang telah dipaparkan, diépatpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah suatu mata pelajgag diharapkan mampu
merubah dan membentuk watak atau perilaku sesearang§ menjadi manusia
yang lebih baik dan memiliki akhlak yang baik sgga mampu menjalani

kehidupan yang seimbang dalam masyarakat, bangsesedara.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Menurut Akmal Hawi, bahwa tujuan Pendidikan Agamséarh adalah

untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Aildhcerdas, terampil,

#Rusmaini./Imu Pendidikan (Palembang : Grafika Telindo Press, 2011), hin. 1
% Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islafdakarta : Kalam Mulia, 2005), himl
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berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadepyd dan masyarakat guna
tercapainya kebahagiaan dunia akHifat.

Tujuan utama dari Pendidikan Agama Islam ialah meabdan
mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilagamaa, sekaligus
mengajarkan ilmu agama islam, sehingga ia mamplgamalkan syariat islam
secara benar sesuai pengeathuan agdma.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan #éah Islam
adalah membentuk kepribadian peserta didik untukjaxe manusia paripurna,
sebagaiAbd’ Allah dan khalifahfi Al-ard yang berakhlak al-karimah, secara
serasi dan seimbang dalam berbagai bidang kehiddgparsebenarnya tujuan
Pendidikan Islam ini yaitu menitik beratkan kepadtalitas pribadi manusia
secara utuh, untuk itu dalam sistem Pendidikan mislharus dapat
mengkombinasikan antara ilmu, amal dan adab, detgankian akan terbentuk
manusia yang berkualitas, yang dapat diistilahlergen manusai paripurna.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan Agama Islam meliputi kes&n, keselarasan
dan keseimbangan antar hubungan manusia dengah SN&T, hubungan
manusia dengan sesama manusia, hubungan manugand#rinya sendiri,serta

hubungan manusia dengan mahkhuk lain dan lingkumgan

% Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan IslanPalembang : IAIN Raden Fatah Press,
2005), him 51

2 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Edisi Rev{siakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 6
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Apabila dilihat dari segi pembahasannyaruang lipgRendidikan Agama
islam yang umum dilaksanakan disekolah ad&iah:

a. Pengajaran Keimanan, yang berarti proses belajagaj@ tentang aspek
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaammeajaran Islam.

b. Pegajaran Akhlak adalah bentuk pengajaran yang anehg pada
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kghdtinya dan
pengajaran ini bertujuan agar dalam proses betaggngajar siswa dan guru
memiliki akhlak yang baik.

c. Pengajaran ibadah, pengajaran tentang segala b#rad&h dan tata cara
pelaksanaanya, tujuan dari pengajaran ini adalalaksenakan ibadah
dengan baik dan benar.

d. Pengajaran Figh adalah bentuk pengajaran yangaismgnyampaikan
materi tentang segala bentuk-bentuk hukum islang yetsumber pada Al-
Quran, Sunnah dan dalil-dalil syar’i yang lain.

e. Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang berntujgmr siswa dapat
membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yartapat disetiap ayat-
ayat Al-Quran.

f. Pengajaran Sejarah Islam, dimana yang bertujuarr agava dapat

mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangamaaagslam dari

28 zakiyah DrajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islgidgkarta : Bumi Aksara, 2008),
him. 173-174
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awalnya sampai zaman sekarang, sehingga siswa dapagienal dan
mencintai agama islam.
4. Materi Zakat Fitrah Dan Zakat Mal
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai materi Zakath dan Zakat

Mal, berikut adalah firman Allah SWT dalam SuratBdqgarah ayat 277 :

P %
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang berimaengerjakan amal shaleh,
medirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka ngatdaahala di
sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap keergan tidak
(pula) mereka bersedih haf?

Ayat diatas menjelaskan bahwa zakat merupakan tpbriAllah swt,
yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim yang tetabmenuhi syarat, serta
menjelaskan tentang orang yang beriman, mengerjakal saleh, mendirikan
shalat dan menunaikan zakat akan mendapat palsaaAliah, sedangkan yang
meninggalkan akan mendapat dosa.

Zakat berasal dari kata bahasa Arab, yAdakayang berarti bersih, baik,
berkah, tumbuh dan bertumbuh. Zakat dalam istilglh fmerupakan sebutan

atau nama bagi sejumlah hartartentu yang diwajibkan Allah swt. Agar

29 Al-Qur,an dan Terjemahannya Departemen Agama (Rurakarta :Pustaka Al-Hanan,
2009), him. 47
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diserahkan kepada orang yang berhak (mustahik).g&erdemikian, zakat
memiliki pengertian memberikan sebagian harta ydingliki kepada orang lain
yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentueai.$9a

Zakat ada dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat mBerikut
penjelasannya.
a. Zakat Fitrah

Zakat fitrah merupakan kewajuban yang harus dikamaioleh setiap
muslim. Zakat fitrah juga merupakan sarana paentiaarsliri dari ucapan kotor
dan perbuatan yang sia-sia bagi mereka yang makgiabadah puasa dibulan
RamadhanZakat fitrah ialah zakat berupa bahan makanan polaoky wajib
dibayarkan setiap menjelang hari raya Idul Fitraktvi yang paling utama untuk
mengeluarkan zakat fitrah adalah sejak terbenanmgtahari diakhri bulan
Ramadhan hingga menjelang dilaksanakannya shalditial

Zakat fitrah dapat dibayarkan berupa beras aturbahakanan pokok
yang dikonsumsi didaerah setempat. Di Indonesiag ybahan makananya
adalah beras, zakat yang wajib dibayarkan setimganya adalah satu sa’atau
3,12 liter (kurang lebih 2,5 Kg), bagi mereka yangmpunyai kelebihan bekal
hidup pada malam hari raya.

Hukum mengealuarkan zakat fitrah yaitu wajib bagiap muslim laki-

laki dan perempuan, baik anak kecil, muda maupean Ibaik yang merdeka

%0 Robingan dan Munawar Khalil, Teladaitama Pendidikan Agama Islam 2 (Untuk Sekolah
Menengah Pertama Kelas V|I(|Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 20hlkj. 89
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maupun sahaya. Adapun yang termasuk rukun zakah fiadalah sebagai
berikut:

1) Niat

2) Pemberi zakat (muzaki)

3) Penerima zakat (mustahik)

4) Barang yang dizakatkan

Sedangkan syarat-syarat zakat fitrah adalah sebaghut:

1) Beragama Islam

2) Mempunyai kelebihan bahan makanan untuk diri seddm keluarganya

pada hari Raya Idul Fitri
3) Masih hidup pada saat matahari terbenam diakharbRamadhan
Zakat fitrah mengandung beberapa manfaat, baik loaghg yang

menuanaikan zakat fitrah itu sendiri maupun bagngrlain. Adapun manfaat
Zakat Fitrah yaitu:

1) Meringankan beban fakir miskin

2) Menumbuhkan rasa kasih sayang dan belas kasildtgtsesama

3) Menciptakan masyarakat yang sejahtera, baik laairpun batin

4) Menumbuhkan rasa persaudaraan

5) Membersihkan paerabuatan yang sia-sia dan ucapan ko

6) Menyucikan jiwa orang yang berzakat.

b. Zakat Mal
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Zakat mal merupakan salah satu rukun Islam yangupa&an ibadah
kepada Allah swt, sekaligus amal sosial kemanusi®amgertian zakat mal
adalah bagian dari harta kekayaan yang wajib diaerikepada orang-orang
tertentu apabila taelah memenuhi ketentuan nisalim#dsncapai haul.

Selain itu zakat mal adalah zakat yang dikeluakkarena kepemilikan
harta dengan jumlah dan ukuran tertentu yang dma&nurut petunjuk Al-Quran
dan Sunnah Naft.

Hukum mengeluarkan zakat mal adalah wajib bagagetiuslim yang
telah memenuhi ketentuan nisab dan haul. Meninggalitau mengingkari
kewajiban zakat berarti telah berbuat dosa danakendapat siksa diakhirat
nanti.

Adapun rukun dari zakat mal adalah sebagai berikut:

1) Niat

2) Pemberi zakat

3) Penerima zakat

4) Harta yang dizakatkan

Sedangkan syarat wajib dalam menunaikan zakat o@bla sebagai
berikut:

1) Islam

2) Merdeka

31 Mundzir SupartaPendidikan Agama Islam untuk SMP kelas V(Bumatera Selatan :
Cempaka Nur Insani, 2009), him. 97
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3) Harta milik sendiri (bukan milik orang lain)
4) Telah memenuhi ketentaun nisab
5) Telah mencapai haul
Adapun harta yang wajib dizakati adalah:
1) Emas dan perak
2) Harta perniagaan
3) Hasil pertanian dan perkebunan
4) Binatang ternak
5) Harta RikaZ?

Pada dasarnya hukum mengeluarkan zakat adalah Wwapb setiap
muslim, dalam membayar zakat tentunya harus memegahat dan rukun dari
zakat itu sendiri, dan pembayaran zakat pada zakatdiwajibkan pada harta
yang wajib dizakatisaja seperti, emas, perak, hpetmiagaan, hasil pertanian
dan perkebunan, binatang ternak dan harta temuankuB adalah tabel yang
menjelaskan tentang harta yang wajib dizakati segmbahas tentang nisab dan
haul.

Tabel I
Nisab dan haul zakat

No Jenis Harta Nisab/haul Kadar Zakat

1 Emas 20 dinar = 93,6 gram | 2,5%
Haulnya 1 tahun

2 Perak 200 dirham = 624 gram 2,5%
Haulnya 1 tahun

3 Perniagaan Standar harga emas | 2,5%
Haulnya 1 tahun

32 bid, him. 92-94
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4 Perternakana 40-120 ekor 1 ekor (umur 2 th)
(kambing/domba) | 121-200 ekor 2 ekor (umur 2 th/lebih)
201-399 ekor 3 ekor (umur 2 th/lebih)
400-500 ekor 4 ekor (umur 2 th/lebih)

Setiap bertambah 100 | Tambah satu ekor lagi.
Haulnya 1 tahun

(kerbau/sapi) 30-39 ekor 1 ekor (umur 1 th/lebih)
40-59 ekor 1 ekor (umur 2 th/lebih)
60-69 ekor 2 ekor (umur 1 th/lebih)
70-79 ekor 2 ekor (umur 2 th/lebih)
80-89 ekor 3 ekor (umur 1 th/lebih)

Setiap bertambah 30 Tambah 1 ekor lagi
Haulnya 1tahun

5 Hasil pertanian 5 wasaq = 750 kg 10% jika pengairannya
tanaman pokok, = 930 liter tadah hujan/sungai
(padi, jagung, sagu,Haulnya setiap panen | 5% jika pengairannya
gandum/sagu) dengan biaya

6 Harta rikaz (barang Sama dengan emas darn 20% pada saat
temuan berupa perak menemukannya

emas atau perak)
7 Barang berharga | Sama dengan emas dan 2,5%
selain emas dan | perak

perak Haulnya 1 tahun
Data : Nisab dan Haul zakét

Adapun orang-orang yang berhak menerima zakat et delapan
orang, yaitu fakir,miskin, amil, mualaf, hamba sahagarim (orang yang terlilit
hutang), sabilillah, dan ibnu sabil.

Sedangkan fungsi dari zakat yaitu:

1) Bagi yang berzakat
- Menunaikan kewajibansebagai seorang muslim
- Tanda rasa syukurr atas nikmat Allah swt

- Menghilangkan sifat kikir dan tamak

33 |bid. HIm. 94-95
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Mengembangkan sikap toleransi
Menyambung tali silaturahmi

Memperoleh ketenangan jiwa

2) Bagi yang menerima zakat

Meringankan beban fakir miskin

Menumbuhkan sikap persaudaraan dan kasih sayarsgy astama
muslim

Menentramkan hati orang mualaf

Mengurangi tingkat kejahatan

Mengurangi kesenjangan sosial

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kesetalem sosial’

Dapat disimpulkan bahwa zakat fitrah adalah zaketugm bahan

makanan pokok yang wajib dibayarkan oleh setia@a js&tiap menjelang Hari

Raya Idul Fitri, sedangkan zakat mal adalah za&ag\perasal dari sebagian dari

kekayaan yang wajib diberikan kepada-orang-oramgertel apabila telah

memenuhi ketentuan nisab dan telah mencapai haapun orang-orang yang

berhak menerima zakat ada delapan golongan yaitir, miskin, amil, mualaf,

hamba sahaya, garim, sabilillah dan ibnu sabigisetu harta yang wajib untuk

dizakati adalah emas dan perak, harta perniagaamna hpertanian dan

perkebunan, binatang ternak dan harta rikaz.

341bid, him. 94-96



